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Abstrak

Perkembangan zaman semakin maju sehingga berdampak juga pada canggihnya teknologi. Sistem yang dahulunya masih manual kini menjadi elektronik seperti pengelolaan sumber daya manusia di perpustakaan telah berubah menjadi sistem absensi elektronik. Adanya sistem absensi elektronik diharapakan mampu meningkatkan disiplin pustakawan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi elektronik dalam meningkatkan disiplin pustakawan di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif desktritif dengan pendekatan studi kasus. Informan yang diambil 10 orang yang terdiri dari pustakawan. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi nonpartisipan, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisa data data menggunakan Milez dan Huberman. Hasil penelitian ini menyatakan adanya penerapan absensi elektronik dapat meningkatkan disiplin pustakawan karena bisa mencerminkan disiplin sesorang untuk bisa tepat waktu dalam bekerja. Absensi elektronik juga telah mampu mengubah kebiasaan pustakawan yang dahulunya masih bisa merekayasa absen. Dampak dari penerapan absensi elektronik yaitu perpustakaan menjadi kondusif dan siap untuk memberikan layanan prima.
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Abstract

The development of more advanced age also affects on the advanced technology. Systems that used to be manual now has turned to electronic just like the management of human resources in the library which has turned to use electronic absency system. The presence of electronic absency system was hoped that it could improve the discipline of the librarian. The aim of this research was to know on how the implementation of electronic absency could improve the discipline of the librarian in the library of Central Java province. This research was using a descriptive qualitative research design with a case study approach. Informants were taken from 10 librarians. The data were obtained by doing nonparticipants observations, investigations, and documentations. The source of data were obtained from primary and secondary data sources. The data were analyzed using Milez and Huberman data analysis method. This research results showed that the presence of electronic absency system can improve the discipline of librarian because it reflects the discipline of someone to come on time at work. Electronic absency also already proved that it can change the librarian behavior that used to be manipulating the absence. The effects of implementing the electronic absency were the librarian became conducive and prepared to give excelent services.
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1. Pendahuluan
Era globalisasi yang semakin maju berdampak juga pada kemajuan teknologi, sehingga dalam perkembangannya suatu lembaga organisasi atau instansi harus bisa beradaptasi sesuai dengan kemajuan teknologi. Adanya kemajuan teknologi mengakibatkan terjadi perubahan dari sistem manual ke elektronik. Teknologi mampu menggantikan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang ada di perpustakaan, seperti absensi yang sebelumnya manual kini menggunakan sistem elektronik. Absensi merupakan “Salah satu tolak ukur metode pengembangan karyawan, jika absensi karyawan setelah mengikuti pengembangan menurun, maka metode pengembangan yang dilakukan baik, sebaliknya jika tetap berarti metode pengembangan yang diterapkan kurang baik” (Hasibuan, 2008: 84).
Perpustakaan merupakan lembaga yang menyediakan ilmu pengetahuan dan informasi, sehingga dalam segala aktifitasnya yang melakukan pengelolaan perpustakaan adalah sumber daya manusianya, oleh karena itu sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam perkembangan suatu perpustakaan. Berubahnya sistem menjadi absensi elektronik sehingga diharapkan bisa mencapai tujuan perpustakaan dengan melayani pemustaka dengan professional. Untuk bisa mencapai tujuan utama perpustakaan dalam melayani masyarakat, oleh karena itu pustakawan harus memiliki sikap disiplin yang baik. 
Sikap disiplin yang baik merupakan salah satu bentuk professional pustakawan dalam bekerja karena perilaku disiplin tentu akan menghasilkan pencegahan atau menghindari dari kesalahan, namun disiplin juga memainkan peran penting dalam kehidupan ini untuk menentukan perilaku yang tepat (Fith, 2004: 1) sehingga menjadi contoh teladan bagi lembaga perpustakaan atau masyarakat, dan menghasilkan pelayanan prima yang berdampak positif pada pemustaka. 
Kondisi disiplin yang ada di perpustakaan bisa diketahui dengan kehadiran pustakawan saat masuk kerja dengan tepat waktu, karena pemustaka yang datang akan merasa nyaman jika pustakawan dalam keadaan yang siap siaga. Pada awalnya untuk mengetahui kehadiran pustakawan melalui absensi manual yang menggunakan lembaran yang harus di tanda tangan langsung oleh pustakawan saat masuk kerja. 

Absensi tersebut diserahkan kepada pimpinan untuk diketahui siapa saja yang tidak displin masuk kerja atau yang terlambat masuk kerja, namun setelah dievaluasi sistem kehadiran menggunakan absen manual dengan tanda tangan tidak efektif dan banyak masalah, contohnya merangkap tanda tangan di lain hari. Kondisi tersebut dikarenakan pekerja tidak bekerja secara maksimal karena rendahnya sikap disiplin dilihat dari tingginya angka kemangkiran dan pegawai yang datang terlambat sehingga akan menghambat tujuan dari organisasi (Mangkunegara, 2015: 1-12). Hasil dari hasil evaluasi dalam rangka mendisiplinkan pustakawan maka diterapkan absensi elektronik yang diharapkan mampu mengubah mental pustakawan yang suka membolos dan telat masuk kerja dan budaya merangkap absen. Mesin absen elektronik ini diatur jam mulai kerjanya sesuai dengan aturan yang berlaku hingga berakhirnya waktu kerja, Jika ada pustakawan yang terlambat maka mesin absen elektronik akan mencatat lama keterlambatan pustakawan saat masuk kerja. Absen elektronik diharapkan mampu meningkatkan disiplin Pustakawan apalagi Masyarakat saat ini  yang semakin cerdas dalam menilai sesuatu. Terlebih perpustakaan merupakan lembaga layanan masyarakat yang menyediakan ilmu pengetahuan serta informasi akan dianggap baik, bila sumber daya manusianya yaitu pustakawan memiliki disiplin tinggi.                                      			  Hal ini merupakan wujud professional dalam bekerja dan “merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk memauhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya” (Singomedjo dalam Sutrisno, 2015: 86). Tujuan utama perpustakaan salah satunya memberikan pelayanan yang cepat dan tepat dalam memberikan informasi kepada pemustaka. Sehingga dengan displin pustakawan yang baik akan berdampak pada perpustakaan seperti yang di jelaskan di Undang-Undang No 43 2007  pasal 32 tentang perpustakaan, yaitu bisa memberikan layanan prima terhadap pemustaka,  menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif serta memberikan keteladanan serta menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas tanggung jawabnya. Pustakawan yang tidak disiplin dalam bekerja akan mengakibatkan pelayanan pemustaka tidak maksimal, karena situasi yang tidak kondusif pada perpustakaan yang disebabkan tidak disiplinnya pustakawan dalam bekerja akan mempengaruhi kualitas dari perpustakaan itu sendiri. Dampak yang diberikan jika perpustakaan tidak kondusif juga akan dirasakan oleh pemustaka yang datang, pemustaka akan memberikan penilaian tidak baik terhadap perpustakaan tersebut sehingga mengakibatkan citra perpustakaan kurang baik. 			    	Cara ini untuk mengupayakan disiplin pustakawan yaitu menggunakan mesin absensi elektronik. Mesin absensi elektronik ini menjadikan alat penunjang yang sudah berubah dari sistem manual menjadi sistem elektronik. Alat ini sudah diatur waktunya sesuai aturan yang berlaku dalam mencatat kehadiran seseorang, sehingga pustakawan diharapkan bisa lebih disiplin dan berdampak baik bagi citra perpustaakaan di masayrakat. 	Penelitian sebelumnya tentang disiplin yang pernah dilakukan, diambil dari skripsi  dengan judul Pengaruh Pembinaan Pegawai terhadap Peningkatan Disiplin Kerja di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah oleh Muslikhin dari Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini membahas tentang masalah pembinaan pegawai dan disiplin kerja, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.			Peneliti mengambil penelitian tersebut sebagaii bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian Muslikhin memiliki persamaan membahas mengenai disiplin kerja di perpustakaan. Adapun penelitian ini membahas tentang disiplin dan absensi elektronik di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Fokus dari penelitian ini yaitu  bagaimana penerapan absensi elektronik dalam meningkatkan disiplin pustakawan. 			Penlitian selanjutnya diambil dari skripsi dengan judul Pengaruh Efektifitas Penerapan Absensi Elektronik Fingerprint terhadap Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Seketariat Daerah Kabupaten Lebak oleh Erna Maeyaasari dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang. Penelitian ini membahas tentang masalah Absensi elektronik fingerprint dan disiplin pegawai negeri sipil, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.				Peneliti mengambil penenlitian sebagai bahan melakukan peneltian karena memiliki persamaan yaitu mengkaji tentang penerapan absensi elektronik dan disiplin pegawai negeri sipil. Namun peneliti lebih spesifik tentang disiplin pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.		Penelitian sebulmnya juga pernah dilakukan, diambil dari skripsi dengan judul Pengaruh Hubungan kerja terhadap Disiplin kerja Petugas Perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kota Semarang oleh Irva Yunita  dari Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini berupa skripsi yang membahas tentang Hubungan kerja dan Disiplin kerja Petugas Perpustakaan dengan menggunakan metode kualitatif.			Penelitian tersebut sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian sebelumnya ada persamaan dengan penelitian yang akan diteliti karnea penelitian milik Irva Yunita membahas Hubungan kerja dan Disiplin kerja Petugas perpustakaan. Adapun peneliti lebih fokus ke absensi elektronik dan disiplin pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi elektronik dalam meningkatkan disiplin pustawakan di pepustakaan daerah Provinsi Jawa Tengah. Alasan memilih di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, karena peneliti melihat perpustakaan daerah Provinsi Jawa Tengah yang  memiliki pustakawan yang cukup banyak. Perpustakaan ini merupakan perpustakaan induk yang membina perpustakaan di daerah Provinsi Jawa Tengah juga sebagai contoh untuk perpustakaan yang ada di daerah. Selain itu juga di perpustakaan Provinsi kemungkinan sudah memiliki banyak pengalaman serta sumber daya manusianya. Seharusnya di perpustakaan Provinsi mampu memiliki professional yang baik karena sebagai pedoman bagi perpustakaan di daerah. Perpustakaan daerah Provinsi Jawa Tengah  juga telah menerapkan absensi elektronik ini sudah cukup lama dan mesin  elektroniknya sudah canggih dari pada perpustakaan di daerah seperti sudah biasa menggunakan absensi sidik jari dan absensi wajah
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif karena lebih tepat dalam menemukan hasil karena informan dapat memaparkan atau menggambarkan secara lebih mendalam mengenai alasan, pendapat dan persepsi seseorang dari suatu fenomena yang terjadi.  Penelitian kualitatif menurut Sulistyo-basuki (2006: 78) “kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yag diteliti, berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka”. 
Jenis penelitian ini  deskritif  yaitu penelitian untuk memotret fenomena individual, situasi, atau kelompok yang terjadi secara kekinian, penelitian ini menggunakan deskritif kualitatif karena ingin mengetahui gambaran tentang Penerapan Absensi Elektronik Dalam Meningkatkan Disiplin Pustakawan di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Deskritif menurut Sulistyo-Basuki (2006: 110) adalah “untuk mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktifitas, objek, proses, dan manusia”. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, karena  lebih memfokuskan pada kasus Penerapan Absensi Elektronik dalam Meningkatkan Disiplin Pustakawan di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, studi kasus menurut Putu Laxman Pendit (2003: 252) yaitu: “Peneliti harus menegaskan batas dari kasusnya dan hanya memusatkan perhatian kepada hal-hal yang berada dalam kasus itu”. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari observasi atau wawancara langsung, sedangkan data sekunder yang didapatkan dari buku, jurnal, artikel dan sumber dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian ini.   Data meunurut  Mukhtar (2013: 89) adalah “Seluruh informasi empiris dan dokumatif yang diperoleh dilapangan sebagai pendukung ke arah kontruksi ilmu secara ilmiah atau akademis”.
Subjek dalam penelitian ini adalah Pustakawan dalam Penelitian ini yang akan diwawancarai secara mendalam yaitu Pustakawan karena berkaitkan dengan permasalahan penelitian yang dibahas Penerapan Absensi elektronik Dalam Meningkatkan Disiplin Pustakawan di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Subyek penelitian menurut (Mukhtar, 2013: 89) adalah “Orang yang berada dalam situasi sosial yang ditetapkan sebagai pemberi informasi dalam sebuah penelitian atau dikenal dengan informan”. 
Objek penelitian merupakan tujuan utama dalam penelitan karena untuk mendapatkan data yang hanya berfokus pada penelitian yang akan dilakukan sehingga datanya valid dalam penelitian ini objeknya yaitu penerapan absensi elektronik dalam meningkatkan disiplin pustakawan. Objek penelitian menurut (Sugiyono, 2013: 13)  adalah “Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, reliable tentang suatu hal variabel tertentu”. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Pusposive sampling adalah “Pemilihan contoh dilakukan oleh peneliti berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti” (Sulistyo-Basuki, 2006: 202).  Snow ball dengan model ini peneliti bisa memulai dengan contoh kecil kemudian contoh ini memilih temannya untuk dijadikan contoh.  Peneliti juga akan mengambil informan yang dipilih 10 orang pustakawan dari 20 pustakawan yang ada berdasarkan kriteria yang telah di tentukan sebagai berikut :
1. Pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
2. Pustakawan yang mempunyai SK dari Menpan tentang profesi pustakawan.
3. Bersedia menjadi informan.
Snow ball adalah “Penentuan sampel seterusnya sehingga jumlah contoh semakin lama semakin besar, diibaratkan dengan bola salju yang semakin lama semakin besar” (Sulistyo-Basuki, 2006: 203). Untuk dijadikan sebagai sumber data melalui wawancara namun jika sudah mencapai titik jenuh maka informan diambil hanya 10 tetapi jika belum memenuhi informasi yang di dapat maka akan dilanjutkan ke informan yang baru sampai benar-benar mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Menurut Miles dan Huberman ( Emzir, 2012: 129), yaitu model analisis data berlangsung atau mengalir dengan pendekatan “Pengumpulan data reduksi data, display data, verifikasi/menarik kesimpulan”. Ada tiga macam yaitu : Reduksi data dilakukan untuk mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data sehingga mendapat kesimpulan akhir dapat diperoleh. Data yang diperoleh dalam penelitian memiliki jumlah yang sangat banyak sehingga data tersebut harus diseleksi agar mendapatkan data yang lebih sesuai dan efektif. Model data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang dapat mendeskripsikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang disajikan merupakan reduksi data hasil wawancara dengan para informan. Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. Verifikasi dilakukan saat peneliti melakukan penelitian seperti pencatatan atau pengecekan ulang agar memperolah hasil yang valid. Sedangkan penarikan kesimpulan menjadi sebuah pengetahuan baru yang menggambarkan suatu objek.  
3.    Hasil dan Pembahasan

3.1    Analisis Tepat Waktu
3.1.1  Jam Masuk Kantor  			Tepat waktu dalam bekerja merupakan hal terpenting karena dengan seseorang dapat tepat waktu maka akan berdampak juga kepada hasil pekerjaannya, oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: ”Jam berapa Saudara datang ke kantor?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Sumarni, Tri Sila, Triyono dan Christva, sebagai berikut: “Ya, jam setengah 7 pagi”. (Sumarni, 24 Mei 2016)			Pernyataan dari para informan diatas dapat diketahui bahwa pustakwan datang ke kantor jam setengah tujuh pagi, karena jam 7 pagi sudah apel pagi yang memang  diwajibkan untuk mengikutinya. Adapun yang memberikan jawaban sedikit berbeda dari wawancara yang telah dilakukan dan mendapat jawaban yang sama oleh Sandimin dan Tri Widyanti yaitu: “Sebelum jam 7 pagi karena kalau melebihi jam tersebut bisa kena  absen merah”. (Sandimin, 2 Juni 2016)  				Pernyataan dari informan Sandimin dan Tri Widyanti diatas bahwa datang ke kantor sebelum jam 7 dengan alasan jika melebihi jam yang ditentukan maka akan mendapat absen merah, jika mendapat absen merah maka orang tersebut tetap dihitung terlambat.			Analisis dari pernyataan dari informan diatas dapat diketahui bahwa datang ke kantor harus sebelum jam 7 pagi, alasannya jika melebihi jam 7 pagi masih mendapat toleransi waktu hingga 5 menit namun absennya tetap dihitung untuk di setor ke Badan Kepegawaian Daerah. Pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan disiplin menurut Fathoni, (2006: 172) bahwa “Sikap sesorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas serta tanggung jawabnya”.  		Jadi, dari jawaban informan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pustakawan datang ke datang  ke kantor  rata-rata sebelum jam  7  pagi,  karena setelah jam tersebut wajib ikut apel pagi. Namun jika datang melebihi jam yang telah ditentukan maka akan terkena absen merah, oleh karena itu  ada batas waktu toleransi hingga 5 menit. Tetapi dihitung keterlambatnya lalu dilaporkan ke Badan Kepegawaian Daerah untuk diketahui yang sering terlambat dan untuk bahan pertimbangan juga sanksi yang akan diberikan.

		

3.1.2  Keterlambatan Datang Kantor
	 Keterlambatan seseorang dalam datang ke kantor juga berdampak kurangnya disiplin dari seseorang,  jika kebiasaan terlambat tetap di biarkan maka akan mengganggu pekerjaan sehingga hasil pekerjaan tidak maksimal. Oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan:  “Apakah Saudara pernah terlambat dan apa alasan Saudara terlambat?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Chirstiva,Sandimin dan Tri Widyanti, seperti berikut:
“Terlambat ada karena yo kadang macet”. (Christiva, 2 Juni 2016)
	Pernyataan dari para informan diatas bahwa pernah terlambat masuk kantor karena ada gangguan saat menuju kantor seperti macet di jalan. Keterlambatan masuk kantor bisa disebabkan karena salah satu faktor kondisi lalu lintas di jalan yang macet.
	Adapun jawaban yang sama oleh Ngatmi Triyono dan Wiwik, bahwa masuk terlambat pernah mereka alami karena berbagai faktor di rumah yang memang penting untuk diselesaikan seperti keperluan pribadi atau masyarakat, hal ini sesuai dengan kutipan wawancara dengan informan sebagai berikut:
“Ya..Pernah karena ada keperluan”. (Ngatmi, 3 Juni 2016)
	Pernyataan para informan diatas bahwa pernah mengalami terlambat masuk kantor yang disebabkan oleh adanya keperluan pribadi. Hal ini yang menjadi salah satu faktor terlambatnya datang ke kantor,  perlunya memiliki komitmen sehingga bisa tidak terlambat untuk masuk kantor. Namun  Adapula pernyataan yang berbeda oleh Sumarni  yaitu, “Ndak, saya tidak pernah terlambat karena saya paling malu kalau terlambat”. ( Sumarni, 24 Mei 2016)
	Analisis dari pernyataan informan diatas menujukan bahwa dalam bekerja seseorang harus bisa mematuhi aturan yang berlaku karena jika mengalami terlambat masuk kantor akan merasa malu karena tidak bisa mematuhi aturan yang ada di kantor untuk datang tepat waktu.  Adanya sikap malu terlambat masuk kantor harus bisa di biasakan dalam perilaku karena akan berdampak baik pada diri sendiri atau lembaga kerja.
	Pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan disiplin menurut  Mangkunegara (2015: 1-12) “Disiplin pegawai bisa diketahui oleh kepala kantor dengan menggunakan banyaknya jumlah absensi dari yang terlambat, tidak hadir, dan membolos. Kondisi tersebut dikarenakan pekerja tidak bekerja secara maksimal karena rendahnya sikap kedisiplinan dilihat dari tingginya angka kemangkiran dan pegawai yang datang terlambat sehingga akan menghambat tujuan dari organisasi”.
	Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pustakawan pernah terlambat karena ada keperluan atau mengalami kemacetan dijalan sehingga tidak tepat pada waktu yang ditetapkan namun ada juga yang tidak pernah terlambat alasanya malu jika terlambat masuk kantor karena kebiasaan perilaku yang sudah ada dalam diri sendiri malu jika datang terlambat dan harus mematuh aturan yang ada di kantor.
3.1.3  Pulang Kantor				 Pulang kantor juga harus sesuai dengan aturan yang telah berlaku oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Jam berapa Saudara pulang kantor?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Sumarni, Tri Sila,Sandimin, sebagai berikut: “Yo paling jam 15.30”. (Sumarni, 24 Mei 2016)
	Pernyataan dari para informan diatas bahwa pulang kantor pada jam 15.30 karena sesuai dengan aturan yang berlaku, maka harus tepat jam 15.30 tidak boleh kurang dari jam yang telah di tentukan. Aturan yang berlaku mewajibkan untuk dipatuhi karena jika kurang dari jam tersebut akan mendapat sanksi. Adapula jawaban sedikit berbeda dari pernyataan diatas karena ada yang pulang lebih dari waktu yang ditentukan yang diungkapkan oleh Triyono, Christiva dan Wiwik, sebagai berikut: “Pulang kantor jam 15.30  yo kadang lebih dari itu hingga malam atau lembur”. (Christiva, 2 Juni 2016)
	Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa mereka pulang kantor pada jam 15.30 namun bisa lebih dari jam yang ditentukan dikarenakan adanya pekerjaan yang belum selesai mengharuskan  dilembur sehingga pulang hingga malam.	Analisis pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan disiplin menurut  Singomedjo dalam Sutrisno (2015: 86) yaitu, “Merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan ya berlaku disekitarnya”. Hal ini bisa terlihat dari pustakawan yang pulang sesuai jam yang telah ditentukan.
	Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pustakawan pulang kantor rata-rata jam 15.30 karena jam tersebut merupakan jam pulang kantor karena jika pulang sebelum waktunya maka akan mendapat sanksi namun bila ada keperluan lain seperti lembur sehingga pulang lebih dari jam yang ditentukan.

3.1.4  Pulang Kantor Sebelum Waktunya		 Pulang kantor sebelum waktunya merupakan tindakan yang melanggar aturan dan disiplin karena tidak mematuhi aturan yang berlaku, oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “ Apakah Saudara pernah pulang kantor sebelum waktunya dan apa alasan Saudara pulang sebelum waktunya?”. Diperoleh jawaban yang sama oleh  Sandimin, Tri Sila dan Trisno, sebagai berikut:     “Ya kalau sebelum kantor pernah jika ada kepentingan mendadak, misal keluarga tapi bilang dahulu ijin”. (Sandimin, 2 Juni 2016)	Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa pernah pulang sebelum waktunya dengan alasan ada keperluan mendadak seperti keperluan keluarga atau pribadi namun ijin terlebih dahulu, pustakawan juga tahu jika pulang sebelum kantor maka akan dicatat di absen. Adapula pernyataan yang berbeda oleh Wiwik, Dahlia, Tri Widyanti dan Sumarni bahwa tidak pernah pulang kantor sebelum waktu hal ini sesuai dengan kutipan wawancara yang diungkapkan sebagai berikut:	                  “Kalau itu saya tidak pernah karena kita pakai absensi elektronik harus absen pagi dan sore”. (Wiwik, 9 Mei 2016)		      	Analisis pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa tidak pernah pulang kantor sebelum waktunya karena absen di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah menggunakan absensi elektronik maka harus absen setiap pagi dan soren jika tidak absen maka akan mendapat sanksi, penggunaan absensi elektronik ini bisa terlihat siapa yang tepat waktu.			 Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pustakawan rata-rata tidak pernah pulang kantor sebelum waktunya karena adanya absensi elektronik yang mengharuskan absen pagi sore sehingga akan diketahui siapa yang tidak tepat waktu karena menggunakan sistem online namun ada sebagian kecil juga yang pernah keluar disaat jam kantor biasanya ada keperluan mendadak, seperti keluarga, rapat dan sakit. 

3.2 Analisis Menyelesaikan Pekerjaan dengan Baik		
3.2.1Tepat Waktu Menyelesaikan Pekerjaan	Setiap pekerjaan harus bisa diselesaikan dengan baik dan selalu tepat waktu karena untuk mencapai tujuan perpustakaan siap memberikan layanan prima oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah Saudara dalam menyelesaikan pekerjaan selalu tepat waktu?”, diperoleh  jawaban yang sama oleh Christiva, Sumarni, Sandimin, Triyono, sebagai berikut:					       “Ya tepat waktu sesuai kebutuhan masing-masing”. (Christiva, 2 Juni 2016).			Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Tepat waktunya dalam menyelesaikan pekerjaan karena sudah sesuai kebutuhan atau bidang yang dikuasai jadi akan di kerjakan sebaik dan setepat mungkin.
	Berdasarkan pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan aspek disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik menurut  Hasibuan (2014: 194) yaitu:
1. Karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya.
2. Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik.
3. Mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
	Namun adapula pernyataan yang berbeda yang diungkapkan oleh Tri Sila yaitu, “Oh engga selalu tepat waktu, kadang mundur-mundur o”.  Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa tidak selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan bahkan untuk mengerjakannya terkadang diundur, hal ini yang meruapakan awal dari kemalasan dan tidak tepat waktunya dalam menyelesaikan pekerjaan karena diundur-undur terus.
	Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pustakawan sebagian besar  dalam  menyelesaikan pekerjaan  selalu tepat waktu, namun ada yang tidak selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan bahkan diundur-undur dalam mengerjakannya.

3.2.2	Faktor Tidak Tepat Waktu Dalam	Menyelesaikan Pekerjaan 		Pekerjaan terkadang mempunyai hambatan yang tingkat kesulitannya beragam karena banyak faktor oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: ”Apa alasan Saudara jika pekerjaan tidak tepat waktu?”, diperoleh berbagai jawaban, sebagai berikut:		             “Menurut saya ya malas aja jadi tertunda”. (Tri Sila, 24 Mei 2016)			                  “Setau saya berkaitan dengan orang lain karena harus lakukan koordinasi dalam bekerja”. (Sandimin, 2 Juni 2016)			        “Yo karena ada satu pekerjaan lainnya, juga nyambi-nyambi pekerjaan  lain”. (Christiva, 2 Juni 2016)	Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa alasan tertundanya pekerjaan sehingga tidak selesai dengan waktunya karena rasa malas yang ada pada diri sendiri sehingga pekerjaan menumpuk, perlunya koordinasi sesama rekan kerja jika ada kaitannya dengan bidang lain karena belum tentu bisa melakukannya sendiri perlua bantuan orang lain jika mengalami kesulitan, dan kurangnya prioritas dalam pekerjaan. 					Ada pernyataan lain yang diungkapkan oleh ngatmi  pada 3 Juni 2016, yaitu  ”Yo karena sumber daya manusianya yang kurang jadi terhambat”. Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa faktor sumber daya manusia juga mempengaruhi cepat tidaknya suatu pekerjaan karena jika pekerjaan besar dikerjakan sendiri maka akan sulit selesai dengan tepat waktu sehingga perlunya kerjasama tim. Adapula yang memberikan pernyataan berbeda oleh Dahlia pada 2 Juni 2016 mengungkapkan bahwa “kesulitan karena internetnya yang kurang cepat, dan sarana prasarana yang kurang mendukung”. Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa sarana prasana yang memadai juga menjadi dalah satu faktor cepet selesainya pekerjaan karena pekerjaan yang berhubungan dengan komputer juga memerlukan media koneksi internet yang cepat sehingga memudahkan dalam pekerjaan. Namun Ada pernyataan lain oleh Sumarni  pada 24 Mei 2016 dengan mengatakan bahwa “rasa malu jika tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, berarti kita tidak pegang amanah”.	Analisis hasil informan diatas menunjukan bahwa seorang pekerja yang telah mendapat penghasilan yang cukup seharusnya bisa mengerjakan pekerjaan dengan tepat waktu karena jika tidak akan merasa malu dan merasa tidak memegang amanah yang telah diberikan kantor untuk dikerjakan dengan tepat waktu.		Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pustakawan mempunyai alasan yang beragam dalam  tidak tepat waktunya untuk menyelesaikan  pekerjaan  misal  masalah  malas, pengaruh orang lain, adanya pekerjaan lain, koneksi internet yang lambat, sarana prasarana yang kurang dan sumber daya manusia kurang. Namun ada juga yang merasa malu jika tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan karena pekerjaan merupakan amanah.
3.2.3	Pekerjaan Yang Membutuhkan Waktu	Lama					Dalam bekerja akan pustakawan akan menangani pekerjaan yang cukup banyak oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Pekerjaan apa yang membutuhkan waktu yang lama sehingga dalam penyelesaiannya membutuhkan waktu?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Sandimin, Tri Sila, Triyono dan Ngatmi, sebagai berikut:			 “Hmm..biasanya pengolahan yang memerlukan waktu”. (Sandimin, 2  Juni 2016)		Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa pekerjaan yang berhubungan dengan pengolahan memerlukan waktu yang cukup lama karena pekerja pengolahan akan datang terus menerus dan harus segera diolah, terbatasnya sumber daya manusia yang ada sehingga menghambat pekerjaaan. Ada pernyataan lain  yang diungkapkan oleh Christiva pada 2 Juni 2016 bahwa pekerjaan yang membutuhkan waktu lama dalam penyelesaiannya yaitu, “lha ini tadi kaya buat artikel dan majalah lalu buat sinopsis buku langka atau sejarah”. Pernyataan dari informan diatas menunjukan bahwa pembuatan artikel dan majalah memerlukan waktu yang lama karena harus mengumpulkan sumber informasi yang diperlukan dengan cermat dan pembuatan sinopsis buku langka karena buku harus dibaca terlebih dahulu baru di buat sinopsisnya dengan sabar sehingga membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi untuk mengingatnya. Pekerjaan yang berhubungan dengan komputer atau koneksi internet juga memerlukan waktu yang lama dalam penyelesaiannya, hal ini di ungkapkan dengan jawaban yang sama oleh Dahlia dan Trisno pada 2 Juni 2016 sebagai berikut:	  “Kalau pekerjaan yang berhubungan dengan internet mas”. (Dahlia, 2Juni 2016)		Pernyataan para informan diatas menujukan bahwa pekerjaan yang berhubungan dengan komputer atau koneksi internet memerlukan waktu yang lama, perlu ketelitian dalam mengedit ribuan lembaran dan mengirim ke website untuk dipublikasi. Adapula yang ungkapkan secara berbeda oleh Wiwik pada saat wawancara 9 Juni 2016 yaitu, “Seperti penerbitan yang butuh waktu, saya dapatnya karya cetak dan rekam mas”.	Pernyataan informan diatas menujukan bahwa proses penerbitan buku membutuhkan waktu yang lama karena harus mengumpulkan informasi, menghimpun, dan mempuplikasi kan dengan bentuk sudah menjadi buku. Namun ada yang mengungkapkan bahwa tidak ada pekerjaan yang membutuhkan waktu yang lama hal ini diungkapkan oleh Sumarni pada saat wawancara 24 Mei 2016 yaitu, “Opo yo, saya pekerjaan insyaallah selesai jadi tidak ada”.  Analisis pernyataan informan diatas menunjukan bahwa tidak ada pekerjaan yang membutuhkan waktu yang lama karena dalam melakukan pekerjaan membuat perencanaan yang matang dan segera dikerjakan sehingga tidak ada penumpukan dalam pekerjaan.		Analisis pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan tugas pustakawan menurut  Hermawan, (2010: 45-46) bahwa pustkawan:   “Seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masayrakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi, dan informasi yang dimilikinya melalu pendidikan”.	Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut  dapat disimpulkan bahwa masing-masing memiliki tingkat kesulitanya dalam menyelesaikan pekerjaan, ada yang tidak memiliki hambatan dalam mengerjakannya, namun beberapa memerlukan waktu yang cukup lama dalam mengerjakannya seperti pengolahan, membuat artikel, membuat sinopsis buku langka atau sejarah, scanner, penerbitan karya cetak rekam dan berhubungan dengan internet atau komputer. Namun ada yang tidak memerlukan waktu yang lama dikarenakan sudah direncakan dengan matang dan segera dikerjakan sehingga pekerjaan cepat selesai.


3.3 Analisis Mematuhi Aturan dan Norma yang	Berlaku				 
3.3.1 Keluar Saat Jam Kantor		Menaati aturan yang berlaku merupakan hal yang wajib di lakukan oleh pustakawan karena merupakan aspek disiplin oleh kerena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah Saudara pernah keluar disaat jam kantor dan apa alasannya?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Sumarni, Tri Sila, Wiwik, Triyono, Christiva dan Trisno  berikut:                                      	    “Sering mas, kadang ada perlu ke bank atau bayar pajak to mas”(Wiwik, 9 Juni 2016).		Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa pernah keluar disaat jam kantor dengan alasan ke bank atau  bayar pajak kendaraan. Hal ini sebenarnya tidak diperkenankan karena keluar kantor karena urusan pribadi harusnya dihindarkan karena tidak sesuai dengan aturan yang ada kecuali jika keperluan sangat penting dan juga harus ijin atasan serta tidak lama meninggalkan kantor. Namun ada yang tidak pernah keluar disaat jam kantor seperti yang diungkapkan oleh Ngatmi pada saat diwawancarai 3 Juni 2016 yaitu, “Tidak pernah sama sekali mas, saya tidak bisa naik motor jadi saya dikantor saja”. Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa tidak pernah keluar kantor dengan alasan tidak bisa naik motor jadi hanya dikantor saja.				Analisis pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas dapat diketahui masih banyaknya pustakawan keluar saat jam kantor, padahal sudah ada aturannya untuk dipatuhi. Hal ini sesuai dengan disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 33) yaitu “tata tertib dan kepatuhan kepada peraturan”.	Jadi, dari jawabn-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pernah keluar disaat jam kantor dengan berbagai alasan seperti keperluan ke bank dan bayar pajak, tetapi ada satu informan yang tidak pernah keluar kantor karena tidak bisa naik motor.
3.3.2 Sanksi yang diterapkan 			Sanksi perlu diterapkan supaya bisa menegakan disiplin karena dengan sanksi yang jelas maka diharapkan bisa patuh oleh karena itu ,berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan:  “Bagaimana sanksi yang diterapkan disini jika tidak taat aturan, seperti terlambat masuk kantor?”, diperoleh jawaban yang oleh Dahlia, Sumarni, Sandimin, sebagai berikut: “Cuma secara lisan saja lalu diumumkn di apel gitu mas”. (Dahlia, 2  Juni 2016)		Pernyataan dari para informan diatas menunjukan bahwa sanksi yang diterpakan bisa berupa teguran lisan oleh atasan dan diumumkan saat apel pagi yang tujuannya membuat malu sehingga tidak diulangi lagi perbuatannya dan bisa meningkatkan disiplin. Adapula yang memberikan ungkapkan secara berbeda oleh  Triyono, Christiva dan Tri Widyanti pada saat wawancara sebagai berikut:					  “Kalau sanksi dikantor ini, absen disetor ke Badan Kepegawaian Daerah. Jika absen sudah diakumulasikan selama 1 tahun menjadi 48  hari akan dipecat, kalau ijin-ijin ya mulai satu jam atau setengah jamakan dijumlah kalau sudah ketemu 8 jam dihitung sehari tidak masuk”. (Triyono, 2 Juni 2016) 					Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa sanksi yang diterapkan ditegur atasan lalu tiap bulan absen disetor ke Badan Kepegawaian Daerah jika absen sudah dijumlah selama 1 tahun ada 48 hari maka akan dipecat, untuk yang suka ijin-ijim mulai dari setengah jam hingga satu jam maka akan dijumlah jika jumlah sudah ketemu 8 jam akan dihitung sehari tidak masuk, aturan disiplin saat ini lebih tegas dan jelas karena demi meningkatkan disiplin pustakawan juga. Pernyataan dari Triyono, Christiva dan Tri Widyanti sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil bahwa “Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesangupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin”.		    	Ada pernyataan lain yang berbeda diungkapkan oleh Wiwik pada 9 Juni 2016 bahwa sanksi yang diterapkan jika terlambat  yaitu, “Disini kalau terlambat lalu akan diakumulasikan dijumlah dalam sebulan lebih dari 5 terlambat atau tidak masuk maka akan dipotong berpa persen tunjangan pengasilan pegawai, sama ijinya berpa kali nanti akan dijumlah”. Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa jika terlambat akan dijumlah keterlambatannya lebih dari 5 kali terlambat bisa dipotong tunjangannya.			Analisis pernyataan dari jawaban-jawaban yang telah di dapatkan dari para informan di atas sesuai dengan pendapat Gibson (2007: 13) bahwa disiplin juga ada sanksi hukuman yaitu “Digunakan apabila manajer dihadapkan pada permasalahan perilaku bawahan yang tidak sesuai dengan peraturan dan prestasi kerja yang di bawah standar perusahaan”. 					Jadi, dari jawabn-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar sanksi yang diterapakan dengan cara ditegur, diperingatkan atasan dan diumumkan saat apel pagi. Namun beberapa sanksi dari Badan Kepegawaian jika dalam 1 tahun hasil akumulasi tidak masuk selama lebih dari  48 hari akan dipecat.  Adapun yang ijin-ijin setengah hingga satu jam telah dihitung mencapai 8 jam akan dihitung sehari tidak masuk, selain itu jika dalam 1 bulan terlammbat lebih dari 5 maka akan dipotong besaran tunjangan penghasilan pegawai.

3.3.3 Sanksi Disiplin			Seseorang telah melakukan pelanggaran maka akan dijatuhkan hukuman sesuai dengan aturan yang berlaku oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah Saudara pernah mendapat sanksi disiplin?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Dahlia, Sumarni, Tri Sila dan Christiva, sebagai berikut:			               “Enggak pernah. Karena harus bisa disiplin karena jika tidak punya disiplin sendiri akan sulit kerja, supaya bisa mencapai layanan prima. Jadi dimulai dari hal disiplin supaya bisa mencapai layanan prima”. (Dahlia, 2 Juni 2016)		Pernyataan informan diatas menujukan bahwa tidak pernah mendapat sanksi disiplin karena sikap disiplin harus ada dalam diri sendiri jika tidak memiliki jiwa disiplin akan sulit bekerja dan untuk bisa mencapai layanan prima untuk pemustaka tanamlah rasa disiplin dalam perilaku. 	Analisis pernyataan dari jawaban informan diatas sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 32 bahwa kewajiban pustakawan yaitu:
1. Memberikan layanan prima terhadap pemustaka.
2. Meenciptakan suasana perpustakaan yang kondusif.
3. Memberikan ketaladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
	Namun adapula yang memberikan pernyataan berbeda yaitu Sandimin saat diwawancarai 2 Juni 2016 yaitu, “Ya pernah lalu dibacakan saat apel pagi mas”. Pernyataan informan diatas menunjukan bahwa pernah mendapat sanksi disiplin dengan cara diumumkan saat apel pagi, dengan dibacanya siapa yang terlambat masuk kantor tujuan dari diumukannya ini supaya bisa jera dan malu.
	Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tidak pernah mendapat sanksi disiplin karena jika tidak disiplin sulit memberikan layanan prima, namun ada yang pernah mendapat sanksi disiplin dengan namanya dibacakan saat apel pagi dengan tujuan supaya jera dan malu.

3.3.4  Kesesuaian Penerapan Absensi Elektronik	dengan Aturan yang Berlaku		Salah satu aturan pemerintah untuk bisa meningkatkan disiplin dengan cara absensi elektronik oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Apakah penerapan absensi elektronik sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dan jika belum apa masalahnya?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Sandimin, Sumarni, Tri Sila, Triyono dan Christiva, sebagai berikut:  “Sudah sesuai aturan karena pegawai negeri sudah ada aturan maka seharusnya harus dipatuhi, dahulu absen manual masih bisa direkayasa, beda dengan sekarang kalau elektronik tidak bisa direkayasa”. (Sandimin, 2 Juni 2016).			Pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa  penerapan absensi elektronik sudah sesuai dengan aturan yang berlaku karena pegawai negeri sipil sudah ada aturnya untuk dipatuhi, apalagi dengan diterapkannya absensi elektronik sudah tidak bisa di rekayasa atau di kelabuhi. Berbeda dengan dahulu masih menggunakan absen manual masih bisa dimanipulasi, dengan adanya mesin absensi elektronik ini maka akan diketahui siapa yang terlambat karena mesin yang menghitung dan mencatat. 					Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan absensi elektronik sudah sesuai aturan yang berlaku, karena dahulu absen manual masih bisa direkayasa, beda dengan sekarang elektronik tidak bisa direkayasa ataupun dikelabuhi karena absensi elektronik berdasarkan pada mesin absensi elektronik yang memperhitungkan waktunya namun jika menggunakan absen manual masih bisa dimanipulasi.
3.4     Analisis Absensi Elektronik dan Disiplin
3.4.1 Keterkaitan Absensi Elektronik dengan	   Tingkat Disiplin Pustakawan		Absensi elektronik diharapkan bisa meningkatkan disiplin pustakawan oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Sejauh mana Keterkaitan penerapan absensi elektronik dengan tingkat disiplin pustakawan disini?”, diperoleh  jawaban yang sama oleh Wiwik, Tri Sila, Sandimin, Trisno dan Ngatmi, sebagai berikut:					        “Ya bisa menjadikan lebih disiplin lagi, karena kalau elektronik kan tidak bisa dikelabuhi kalau manual bisa diabsen teman dan juga bisa absen lain hari”. (Wiwik, 9 Juni 2016)			Pernyataan dari jawaban diatas menyatakan  bahwa absensi elektronik berjalan baik dan berhasil dalam meningkatkan disiplin pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah karena absensi elektronik lebih baik dari pada absen manual karena dengan absen manual masih bisa direkayasa dan titip absen teman, namun jika menggunakan absensi elektronik terlambat satu menit bisa terlihat sehingga absensi elektronik ini bisa menjadikan lebih disiplin lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan  (2008:  84)  yaitu, “Salah satu tolak ukur metode pengembangan karyawan, jika absensi karyawan setelah mengikuti pengembangan menurun, maka metode pengembangan yang dilakukan baik, sebaliknya jika karyawan tetap berarti metode pengembangan yang diterapkan kurang baik”. 					 Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa absen elektronik bisa terkait dengan disiplin pustakawan karena bisa meningkatkan disiplin, selain itu juga kalau absen elektronik bisa dipantau. Jadi kalau telat satu menit bisa kelihatan, kalau absensi manual tanda tangan bisa direkayasa jam kedatangan maupun kepulangan sendiri lalu absen manual juga bisa menitip tanda tangan kepada orang lain atau dirangkap lain hari namun jika elektronik tidak bisa direkayasa absennya.
[bookmark: _GoBack]3.4.2Absensi Elektronik Mencerminkan Disiplin	Absensi  elektronik merupakan alat penunjang untuk bisa diharapakan  meningkatkan disiplin pustakawan oleh karena itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Menurut Saudara apakah adanya penerapan absensi elektronik dapat mencerminkan disiplin seseorang?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Tri Sila, Sumarni, Sandimin, Christiva, Ngatmi dan Triyono, sebagai berikut:					       “Ya dapat mencerminkan sekali mas, kita tadinya dahulu bisa agak longgar bisa diminta tolong orang lain tapi absensi elektronik tidak bisa titip orang karena jika tidak bisa jarinya sendiri tidak bisa   absen”. (Tri Sila, 24 Mei 2016)		Analisis pernyataan para informan diatas menunjukan bahwa penerapan absensi elektronik dapat mencerminkan disiplin dahulu absen masih longgar sehingga ada peluang untuk curang dengan minta tanda tangan orang lain namun absensi elektronik ini harus identitas sendiri bisa berupa jari atau wajah, dan adanya absensi elektronik disiplin bisa ditegakan lagi dan standar kerja dapat terwujud. Berdasarkan pernyataan dari jawaban di atas sesuai dengan pendapat Muhammad (2013: 1)  yaitu, “Absensi sidik jari merupakan suatu metode yang efektif untuk memonitoring tingkat kehadiran selain itu juga penggunaan absensi ini tidak bisa menitip absen, mengurangi kecurangan dan meningkatkan validitas karena dapat diamati secara online”.	Pernyataan dari jawaban –jawaban di atas sesuai dengan pendapat Hasibuan (2014: 193) tentang perilaku seseorang sehingga terwujud “disiplin yang dilakukan secara baik mampu mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang dari tugas yang diberikannya yang hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan dari perusahaan, karyawan dan masyarakat”.		Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya absensi elektronik dapat mencerminkan disiplin karena data dari absen elektronik berdasarkan waktu, jika terlambat satu menit maka akan ketahuan di print outnya karena sudah terekam dan jika terlambat ada tanda merahnya,  dengan adanya absensi elektronik juga tidak bisa menitip absen ke orang lain karena jika bukan sidik jari atau wajah sendiri tidak akan bisa absen dan adanya absensi elektronik bisa menegakan lagi disiplin. Berbeda dengan dahulu menggunakan absen manual tanda tangan masih ada peluang di manipulasi titip teman atau absen di lain hari
 3.4.3 Harapan dan Upaya Meningkatka Disiplin	   Harapan supaya bisa lebih disiplin bisa di tingkatkan lagi memang ada banyak caranya namun intinya mampu menyadarkan bahwa dengan disiplin maka bekerjapun akan bisa berjalan dengan tujuan organisasi, oleh karena itu berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan dengan mengajukan pertanyaan: “Bagaimana menurut Saudara upaya apa sehingga disiplin bisa lebih baik lagi?”, diperoleh jawaban yang sama oleh Tri Sila, Sandimin, Dahlia dan Ngatmi, sebagai berikut: “Mulai dari disiplin diri sendiri diupayakan ada rasa disiplin”. (Tri Sila,  24 Mei 2016)		Berdasarkan pernyataan dari para informan diatas menujukan bahwa disiplin bisa dimulai dari dalam diri sendiri untuk niat mau bersikap disiplin, jika sudah terbiasa disiplin maka akan lebih mudah dalam bekerja. Pernyataan dari jawaban –jawaban di atas sesuai dengan pendapat Sinungan (2009: 145) mengenai cara pengendalian dalam disiplin  yaitu: “Sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang diterapkan pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu”.			Adapula yang memberikan ungkapkan sedikit berbeda oleh Triyono dan Tri Widyanti pada saat wawancara sebagai berikut:	      “Pengawasan juga ada, udah ada kesejahteraan yang cukup”. (Triyono,  2 Juni 2016)		Pernyataan dari para informan diatas menunjukan bahwa harus ada pengawasan yang lebih ditegakan lagi, pengawasan dengan dipantau oleh atasan langsung bisa melengkapi peningkatan disiplin. Atasan juga bisa memantau kerja bawahannya sehingga dalam evaluasi kerja bisa diketahui sikap kerja secara langsung.		Jadi, dari jawaban-jawaban informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa harapan dari meningkatkan disiplin dengan cara adanya keteladanan dari pimpinan, motivasi dalam diri sendiri untuk bisa disiplin, pengawasan juga harus ditegakan lagi, pengukuran sanksi yang jelas dan mau patuhi aturan yang ada. Jika semua bisa dijalankan maka bekerja bisa lebih efektif dan produktif.
Simpulan					Dalam penelitian mengenai penerapan absensi elektronik dalam meningkatkan disiplin pustakawan di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, maka peneliti menarik simpulan,  yaitu:
1. Adanya penerapan absensi elektronik dapat meningkatkan disiplin pustakawan karena bisa mencerminkan disiplin sesorang untuk bisa tepat waktu dalam bekerja, mulai dari datang atau pulang sesuai dengan aturan yang telah berlaku sehingga wajib dipatuhi dan juga berdampak pada kerja seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya.
2. Penerapan absensi elektronik juga telah mampu mengubah kebiasaan pustakawan yang dahulunya masih menggunakan absen manual melalui tanda tangan  dengan merekayasa absen seperti mentitip ke orang lain dan absen di lain hari. Meningkatnya disiplin di Kantor Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah juga terlihat tepat waktunya masuk kantor dan berkurangnya pustakawan yang ijin, disebabkan aturan saat ini yang sangat ketat dari pemerintah terkait disiplin.
3. Dampak yang diberikan dari penerapan absensi elektronik yaitu perpustakaan menjadi kondusif, dan bisa mencapai tujuan organisasi induknya sehingga siap untuk memberikan layanan prima.
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